BABIII

LANDASAN TEORI

3.1. Profil yang digunakan

Profil yang dipakai adalah “profil [, dimana ‘profil ini penggunaanya
menggunakan dua buali profil terpasang saling membelakangi atau disebut dengan

2L.

Untuk dimensi dan ukurannya digunakan profil dengan ukuran 4,66 ¢cm atau
46,6 mm yang didapatkan di pasaran. Ukuran tersebut sesuai dengan gambar 3.1

berikut ini
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Gambar 3.] Dimensi dan ukwan profil
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3.2. Sambungan baut
Untuk menghitung kebutohan baut vang diperfukan dalarn menahan beban
vang terjadi maka kita terlebih dahuiu harus menghttung tegangan gescer dan tegangan
tumpuan. Di mana dapat dipakai ketentuan tersebut vang hasilnya terkecil.
1. Tegangan tumpuan pada alat sambung

Pl baut=2. . . 1,5 Fu

o

Tegangan geser pada dat sambung
Plbaut =% . x. 7. 0,4 Fy

Di e

= diameter baut (mim)

1p = febal pia{ {31731

Fu = tegangan uitimit profil (Kg/mm’)

=

Fy'=tegangan leleh baut (Kg/mm’)
Sehingga jumlah baut yang diperlukan adalah gaya batang yang terjadi dibagi dengan

tegangan yang teriadi pada alat sambung. Sedang jarak antar baut terluar sampai

dengan tepi plat, berdasar AISC ditetapkan sebagai berikui:
1,5. <SS Datau 6. ip
25. <81 <7. atauld. tp ,di mana:
ST = jarak baut ierluar ke tepi plat (mm)
S = jarak antar baut (mm)

Tp = tebal plat sambung (mm)



Dalam perhitongan atau perencanaan sambungan baut ada dua jenis batang vaitu,
batang dasar dan batanyg tarik. Batang dasar yaitu, batang vang mencrima beban dasar
atau tekan, sedang batang tarik adalzh batang yang menerima beban tarili.
3.2.1. Batang tarik

Prosedur perencanaan yang umum menggunakan kekuatan batas atau
kekuatan ultimit untuk perencanaan. Kekuatan ultimit disimbulkan dengan Tu dan
dinyatakan sebagai berikut :

Tu=Fy.dg
Hal ini untuk batang tarik vang tidak berlubang. Untuk batang tarik vang berlubang
dinyvatakan sebagai berikut :

Tu=Fy. An

Sedang beban kerja vang aman (T) bisa dihitung dengan membagi kekuatan dengan

faktor keamanan (¥Fs) yaitu :

P = Fy-An — FL . dn

Fs
Menurut spesifikasi AISC fs untuk ragam Keruntuhan vang daktail ditetapkan sebesar
1, 67 . Sehingga didapatkan tegangan ijin tarik (f1) sebagai berikut :

. Py
Fi=—

=~ 060
1,67




i mana :

Fy = tegangan Wleleh (Kg/mm®y

Ag = luas brutto (mm?‘)

An = luas netto (mmz)

Ft = tegangan ijin tarik (Kg/mm®)

T = beban kerja (kg

Tu = tegangan ultimit { Kgf’mm?")
Walaupun terjadinya leleh pada penampang netto bisa merupakan kekuatan maksimal
namun percobaan-percobaan menunjukkan bahwa leleh pada penampang brutto yang
jauh dari lnbang kadang-kadang tegjadi sebelam tegangan tarik yang biasa disebut

kekuatan tarik (Fu) terjadi pada penampang netto.

1. Luas Netto

Bila batang tarik disambung dengan baut, maka harus disediakan lubang-
lubang pada profil yang diperunfukkan bagi baut fersebut. Untuk pembuatan lubang

tersebut perencana mengambil metoda “operasi pons " lubang standart. Hal ini dilihat

dari faktor ekonomis dan juga merupakan hal yang paling umum. Yaitu pons lubang
standart sebesar 1/16 in (1,6 mm), lebih besar dari diameter baut. Pada saat dispons,
luasan profil di tepi lubang rusak. Hal ini menjadi perhatian / acuoan dalam
perencanaan dengﬁn menganggap bahwa jangkavan kerusakan terbatas pada radius
1/32 i (0,8 mm) di sekeliling lubang. Untuk itu lebar total yang harus dideduksi

(AISC-1.14.4) sama dengan dimensi lubang nominal yang tegak lurus arah tegangan
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kerja ditambah 1/16 in (1,6 mm). Untuk alat penyambung dalam lubang standart,
Deduksi ini sama dengan diameter alai penyambung ditambab 1/8 m (03175 Cm)

atau dimliskan sebagai berikut,

An = Ag — A lubang
A lubang = (1/8° + & baut) . tp
Keterangan:
tp = tebal plat pakai (mm)
Ag = luas brutto (mm®)

2. Luas Netto Efektif
Luas netto seperti di atas, menghasilkan penampang yang diredusir untuk
menahan tarikan tetapi tidak mencerminkan kekuatan secara tepat. Penampang siku

774anglmnyudisambung@d34ml&hmkakimm adalah contoh keadaan ini. Untuk itu

AISC-1.14.2 menetapkan luas netto efektif (Ae), dimana Ac = Ct. An dengan Ct
adalah koefisien reduksi. Jadi bisa disimpulkan bahwa perencanaan rangka dalam
tugas akhir ini. Diambil Ct = 0,85 schimgga Ae = 0,85 An.  (Desain dan Perilaku

Jilid I, Charles G.Salmon dan John E. Jhonson).




3.2.2. Batang Desak

Untuk batang desak yang dibebani secara terpusat dengan berbagai kondisi
ideal ditentukan harga faktor panjang. Faktor panjang tersebut penggunaan AISC

menetapkan hal sebagai berikut ini yang terdapat dalam tabel 3.1.

Tabel 3.1. Koefisien ( K') tekuk batang desak

Bentuk Batang Desak
di mana menimbulkan
tekuk (ditunjukkan dengan
garis putus-putus)

1 Rotasi tak mungkin, translasi tak mungkin
Y Rotasl bebas, translasi tak mungkin

P Rotasi bebas, transiasi bebas

§ Rotasl bebas, translasi tak bebas

Yanda Kondisé Ujunyg

Dalam perencanaan pengujian diasumsikan batang mempunyai perietakan sendi-rol.
Sehingga diambil dari tabel tersebut K feoritis adalah 1,0.
3.3 Sambuugan Las

Dalam merencanakan sambungan las, disesuaikan dengan kondisi di lapangan.

Dimana memungkinkan menggunakan sistem SAMAW. Dikarenakan mudah
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didapatkan bahan baku dan pengerjaannya. Dan secara (corilis juga diperkenankan
bagi konstruksi baja.

Perencanaan sambungan las diharuskan mengacu pada ukuran las sudut
maksimum. Dimana ukuran tersebut sepanjang tepi potongan yang disambung dengan
dibatasi AISC-.17.3, tuyjuannya mencegah peleburan bahan dasar dipertemuan las
sudut dengan sudut plat jika lag tersebut dibuat sepanjang tebal plat.

Ukuran yang diperkenankan )

1. Sepanjang tepi bahan  yang lebih tipis dari ¥ in (6,4 mim), ukuran maksimum
sama dengan tebal bahan tersebut.

2. Sepanjang tepi bahan yang tebalnya % in ( 6,4 mm) atau lebih, ukuran maksimum
harus 1/16 in (1,6 mun) lebih kecil dari tebal bahan tersebut, kecuali las tersebut

haius dibuat  (berdasar gambar Kerja) untuk memperoleh tebal efektif penuh.
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Gambar 3.3. Ukuran las sudut maksimum
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Sehingga untuk mendapatkan beban ulimit (P), dapat didapatkan dengan :
P = Fa. Ag

Keterangan :

Fer = Tegangan keitis (Kg/mm®)

E = Moduius Elastisitas (2,1 . 10° Kg/mm®)

K = Faktor Kekakuan

L = Pa.njangbBatang {um)

r = Jari-jar1 Kelambatan {mm)

Fa = "i‘egangan ijin pada Taas bruto dalam kondisi beban kerja (Kg/mm®)

Fy = Tegangan leleh (Kg/mm®)

Ag >= Luas Broto (mm®)

Fs = Angka keamanan

Perenca.n‘%an rangka dalam tugas akhir ini mengacu pada kasus {a) gambz.lr
3.3, karena tebal plat sambung sama dengan tcbal profil. Di mana ukuran yang

digunakan 4 mm = 0,4 Cm. Kapasitag las (RW) dihitung dengan RW = te . (0,30 . Fu)

— danRW maks = 0,4 Fy 1, dari hastl perhifumgan fersebut-diambil-yang terkecih-Hal—

tersebut terjadi pada teknik pengelasan sehingga ketenfuan tegangan kerja dibuat
lebih 1leksibel, yaitu sebesar 0,3 kali kekuatan tarik elektroda.. Dalam percncan.aan
elektroda yang digunakan diperkirakan £ = 60. Akan tetapi tegangan bahan dasar las
tidak boleh lebih dari 0,60 . Fy untuk farik, dan 0,40 . Fy untuk gcser. Penghitungan
panjang las (LW) menggunakan rumus LW =T /RW), di mana,

T = Gaya Batang terjadi (Kg), LW = Panjang Las (mm), te = tebal efektif las
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RW = Kapasitas Las (Kg/mm), a = Tebal terkecil Plat sambung (mm),

te = Tebal Efektif Las (mum)

/7’
y
U
O
Z
m
¥
) 3




